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ABSTRACT

Penelition ini bertujucn untwk mengesahul apakoh hasil belajar kimia siswi kelas X1 SMA
NIM&IM!.MMMMMMMMm#Up think pair share

komvensional ceramah pads pokok bahasan asam basa. Poputasi dalee
mfminiwm:tmmx‘lm N 1 Percut S¢i Tuan yung tebagl atax &
kelay dengan jumlah siswa 40 orang helas Sedanghan sampel penclition diambi
mamtnlquk)khw mwmmm;mzun

Wupmﬁmmmmcmﬂm«w
MMMMMWMWMMmmM
coramah pada Aelas kontrol dimana nilai rato-rena kelay eksperimes pada pretes 41,75
dan postex 74, *smwmmwmpmau 25 dan pestes 62.3
;) besar efektivitas model pembelgiaran kooperattf tipe think poir share techadap haxil
uwpw:ammmbhmuua wnu N I Percut Sel Twan TP
20002010 adalak 23, 125%

Kata Kunce  Pendekatan belnjar kooperstil, berpikis berpesangun (think puir shase), pendelatan konvemional (ihesde ceramad).
hash] belaher sluwn, hasd belajar siows kimea. .

COOPERATIVE LEARNING TYPE THINK PAIR SHARE
EFECTIVENESS IN TEACHING ACID-BASE SOLUTIONS, IN
PUBLIC HIGH SCHOOL 1, PERCUT SEI TUAN, IN ACADEMIC
YEAR 2009/2010

o Wesly Hutabarat,
wam. EMIPA, Stae University of Medm, Willen tikandr Steet, Per V. Meshat Titase, North Sumssers.

eh.m«ammmmmmmum mM— -
wm:m; mpmpm compared 10 lecturing method in
‘apulation gosisted of 6 classes of grade X1 at pwblic semior
I rm:sam MMMMMQIJOMM Sample selected 2
clnsmwaflhr6cla.tmrmdonb Dara collection wwed way objective leacher made 1ext
whick consisted of 20 items after deing volideed Dasa collected were anolized wsing
excell saft-ware which deermined data description, mormulily tesr, homogenity, and
hypotherys testing
Investigation results yhowed that stsdent pwicomes uxing cooperative learning type think
pair share are higher compared 10 student oucomes using lecturing approach. The average
scores of pro-test and poxt-test for experimental group were 43.75 amd 7425 respectively

» Wenly Mwssbarae J Pesd Mwe & Saing Vol &1) W11 & 8008
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Meamwhile the average score of pre-test and pasi-test for controlied group were 41,23 and
significarn

6152 A

respectively statistical contribution of cooperative learning type think
pair share is 23 125% toward student outcomes In fea
X1 public senior high schogl 4, Percut Sel Tuan. in

Sear 20092010

Key wonds: M“WM#MM-—&(MMWM

chemissy student cutcomes

1.1, Latar Belakang Masafah.
Masalah sisten pendidikan Indonesia saat ini
terletsk dolam proses pembelajaran yang kurang
pengembangan siswa yang

‘Masalash yang paling sering ditemui di dalam
Kelas adalah penggymann metode pembelajaran yang
monoton yang hanys menekankan metode ceramah
kurang termotivasi dan tidak terjadi interaksi dalam
proses mn  sebagai  akibatmya  akan
terbentuk sumu komunitas siswa yvang pasif dan
keterampilan dan banyak mengajarkan logika tanpa
melibatkan emosi siswa (Rasyid, 2005)
mengajar yang mapan agar sisws dapat belnjar

secara efektif dan efislen schingga dapat mencapal

misalnyn hanya membahas soal-sonl pada buku
Untuk itu perlu  dilakukan

pengembangan perangkat pembeizjaran yang kreatif

dan inovatif, salah satu solusi yang ditawarkan

Wendy Mutnborat £ Pand Mot & Saiwe Vi &¢1) 2001 & #0540

wooperatif tipe think pair sham Model
pembelsjaran kooperatif tipe think paic share ini
dikembangkan oleh Lymas tshun 1988, Model
pembelajsran  kooperatif tipe think pair share
mempunyai

keterlibatan siswa secarn optimal dimana siswa
didorong untuk menerima pendaput erng lain dan

i bekerjasama dengan orang lain (Lie, 2008), Ibrabim

(2000) menyatakan bahwa pembelajaran kooperati
tipe think pair shate (TPS) merupakan pembelajamn
kooperatif yang cfektif dan mampu merubah pola
pembelaiaran di dalam kelos.

Hasil penclition yang dilakukan Kaniko
(2007y, Agustin (2005) dan Ningsih (2008),
menyatakan bahwa hasil belajar siswa yang diajar
dengan model pembelnjamn koopesatif tipe think

r share lebih baik dibandingkan dengan basil

yang diajar dengan ‘model ‘belsjar

konvensional pada pokok bahasan struktur atom dan
pada pokok bohasan sistem koloid.

1.2, Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakiog diatas dapat diliba
bahwa masaluh yang dihadapl di dalam kelas
sdalah:

1. Kurangnyn keterfibatan siswa dalam proses
belsjar mengajer kimia di kolas.
2. Kuorangnya variasi metode mengajar yang
menggunakiun Model pembelajaran
kooperatif tipe think pair share
1.2. Batasan Masalah
Berdusarkan  identifikasi  masalah  diatas
penulis membatasi —masalah yeng akan  diteliti

3. Pertumen

: W \ * r
et G e s it
depa oterlibatan siswa dalam peoac

 pembelajaran_larutan asam-basa di SMA Negeri !
| Percut Set Tuan, =
1.4, Tujuan Penelitian
I, Untuk  mengetahui  sumpai  sejauhmans
peningkatan hasil belajar kimia siswa pada kelus
cksperimen  yang dimjar dengan  mode!
pembelajaran kooperatif tipe think pair share



dibandingksn dengan hasil belajar sisws pada
kelas kontro! vang disjar dengan metode
ceramah pada pokok bahasun Asam-Besa kelas
X1SMA Negeri | Pergut Sei Tuan.

Z.Umk mengetahui s:benpn b‘knm

B. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pembelajaran Kooperatif

musalah danw sendiri-sendiri. Semun anggota
kelompok hurus menunjukkan aktifitasnys. Dalam
penmnknopemnfsmynghelkm

saling
Adapun giri-ciri pambelajaran kooperatif adalah:
1, Siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdini

dari 4-5 orang yang bokerjasama dan saling
duduk

2. Sisws bekerja dalam kelompok secara kooperatif kelompok.

untuk menuntaskan materi belajurnyn.

3. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki
kmpummscdmgﬁam

4. Bilamana mungkin, anggota kelompok' besasal
dari ras, budays, suku, dan jends kelamin yang
berbeda-beda

ﬁ 1)
Keterganungan posmr m hm;‘uu%

perscorangan, (3) Tatap muka antar anggola
kelompok, (4) Komunikasi antar arggota, dan (5)
Evalussi proses kelompok.

Jadi tujusn pembelajaran kooperatii adalah

memberikan pengetahuan, pemahaman, konsep dan
keterampilan kepada siswa schingga sctiap siswo
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merasa senang untuk menyumbangkan

myuepdawmnwonpohyu

2. Pa-uhjlru Kooperstif Tipe Think Pair

Share
ﬂid'ptrmﬂ'PS)schgduhmd*

mengubab pola pembelnjaran dldnlnnmu ™ws
memiliki prosedur tertentu yang dijadwalkan untok
memberi  siswa waktu lebih  banysk  berpikir,
menjawab dan saling mombanty satu ssma lain.

mumﬂlrmmmkm
interaksi siswn. Struktur ini menghendaki siswa
bekerja saling membantu dalam kelompok kecil dan
mempunyal  cid  khas pemberian
r-d-m- atas kerjasama daripada
Struktur  ini dﬂcembu;hn untuk
mmmmmuudu
anwhnmhluw

Think pair share (TPS) memberi siswa
kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerja sama
dengan anggota kelompok. . Selain #tu teknik ini
diharapkan akan dapat mepingkatkan partisipasi
siswa secara optimal. Pembelajaran kooperatif tipe
NWMMWWM
siswa untuk manunjukkan partisipasinys  dalam
Akan tetapi teknik pemvelajoran ini
membutihkan wakiu yang flebih banysk ustuk
menyelesaikan suatu materi.

Secars rinci Lie merumuskan karakteristik

pelaksansan model pembelajaran kooperatif tipe
TPS scbagai berikut:

1. Pada twhap pertama guru membagi siswa

kedalam kelompok keeil yang terdini dari empat
siswa~ perkelompok dan  memberikan. - tujss

: kepags semua kelompok. L 7
Taiam 2. Siswa W dem- uule-ﬁin;
kelompok dan berdishusi & |

3.Kedus posangan bertemu  kembali  dalem
kelompok berempat, kemudian mendiskusikan
hanil ketja darl tiap anggota kelompok.

Pelaksanaan  pembelajarsn  kooperatil tipe

think pair share pada umumnya dilakukan dengan

tabapan berikut:

1. Gury membagi siswa dalam kelompok yang
terdiri dari 4 orang, dimana setisp kelompok

Wosdy Munsbarae, J Panid. Asat & Soimt Vol 000 2001 D 8000




harus heterogen yaitu ada yang berkemampuan
rendah, sedang. dan tinggi.

2. Thinking  (Berpikir). Gum  mengajukan
pertanyaan atau memberikan tugas kepada semua
sisws dalam kelompok. Tugas yang diberikan
berhobungan dangsn materl yang dipelajari.
Siswa dimiota untuk memikirkan  pertamysan
atsu tuges terssbut secam mandifi unmk
beberapa saat.

3. Pairing (Berpmsangan). Gura meminta siswa
berpasangan untuk membahias permasalahan atau
topik yang akan dibshas secara, kemudian
masing-masing, topik. ked !

ua pasangan kemball
berkumpul  dalam  kelompok berempst dan
membahas hasil tiap pasangan,

4. Sharing (Berbagl). Pada tahap akhir guru
meminta setiap kelompok untuk berbagi dengan
seluh kelas teptang apa yang ftalah mercka
disamikan  datam  kelompok mercka dan

di depan kelas,

23, Uji Hipotesis

Ho : basil belajar siswa yang
mwrﬁpmwm
tidak lebih baik darl hasil belajar kimis siswa
yang | dinjar dengan metode Konvensional

(nmda ceramah),

Ha : hasil belajor siswa yang diajar dengan
pembelajatan kooperatif ﬁ think pair share
Jebih baik daci hasil belajar u:ni- siswa yang
diajar dengan metode konvensional,

Secarn statistic dapat ditulis:
Ho:yu, s p,
Ha:u, > py
C. METODE PENELITIAN
1. Lokasi dan Waktu Penclitian
Penctitian Ini di SMA Negeri

Mtuhpadlbdm anuan 2010
WI-SQM Penalﬂn

e gl ey

1 kelas, Dari kescluruhan populasi diam
sampl secara acak gebanynk 2 ketas mbn&m
dari 80 siswa,
2. Jenis dan Desain Penelitian.
2.1 L Jenis Penclitian,

Penclitian inl termasuk jenis penelitian quasi
eksperimen, yaitu merupokan penelitian yang
dimaksodkan untuk mengetabui  kda  tidaknya

Wesly Mussbivart, J Pesst. Mur. & Sy Vol 641} 2011 b &0
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Penelitian ini melibatkan dun kelas ssmple
yainy kelas: eksperimen dsa kelns kontrol yang
diberl pertskuan yang berbeda dengan memberikan
tes pada kedun kelas sebelum dan sesudah diberi
periakuan.

Rancangan peneliting ind dibust seperti dalam
tabel berikut :

Tabel 3.1 : Two Group Pretest — Posttest Design
(Arikunto, 2005 )
Kelas Pretes | Perfakuan | Postes
Eksp. T Xy 7.
m T. X: Tt
Keterangan -
X1 = Pembelgjatan dengan TPS
X2 = Pembelajaran dengan Ceramah
71 = Pretes keies eksperimen dan kontrol sebebum
pertakunn,
T2 = Posdes pada kelws cksperimen dan kostrol,
setelah periakuan,
[
A
Sx
KM KOM desgen
koaperatif Tipe Komvenmone

Gambar 3.1 : Alir Pembelajaran Kooperssif Tipe TPS

4



bentuk pilihan berganda
(option) dan diberikan aumuusm
dan pos-tes.

berupa tes pilihan berganda,
3.2, Deskripsi Nilal Pre-tes Siswa
Dari_hasil pro-tes diketahui nilai rata-rata
shmpdllwtneupeﬂmubmd S dengan
‘baku (SD) scbesar 10,84 dan varians
sebesar 117,55 sedangkan kelas  kontrol

pangan baku (SD) sebesar 10,04 dan varians
sebesar]00,8. Perbandingan nilai pretes pada kedus
kelas dapat dilihat pada Tabel 4.1,

Tabel 4.!.hrbnndin_pdNihiPmShwn

20 2 20 1

25 | 1 2% |3

30 3 5

35 15 3% |5

0 16 0 [7

43,7 | 10,

% 18 3 10.8 S 16 412 100
50 | & 0 |9

ss_lat {12

60 | 3 50 |2

65 " e "I E

I Y w0l

33/ Nﬂm
hasil pos-tes dikudlul i atd-rats mu

mm baku mm»h m.'

varians sebesar 99,4 sedangkan peda kelas kontrol
diketahui nilai rats-rata hasil belsjar siswa scbesar
64 dengan simpangan baks (SD) sebesar 11,2 dan
varians sebesar 1254, Perbandingan nilal hasil
belajar pada kedua kelas dapat dilihat pada tabel 4.2

Jurnal Fendidikon Mesewtile don Sainy ISSN - 19077137

Tabel 4.2. Perbandingan Nilai Hasil Belsjar Siswz

60 |3 43 I
& |2 s |3
™10 53 '
7 |2 % | 7
0 |6 1742|102 65 15 |6s|112
8|S 2 |7
90 ) 'y 3
95512 $ | 4
2 13
Jh Jeol « | - |[om o] - | -
34 Persyaratan Analisis Data

Uji persyaratan analisis data meliputl | uji
normalitas dan uji homogenitas terhadsp data pretes
dan data postes pada kedua kelas penelitian. Berikut
ini disajikan hasil uji persyarstan data pada kedua
kelas penelitian.

3.4.1. Uji Normalitas

Uji normalitas  dilakukan  dengan
menggunakan ujl Liliefors dengan taraf signifilansi
a = (1,05. Hasil pengujian nonmalitas data pretes dan
postes pada kelas kontrol dan kolas cksperimen
dapat dilihat pada Tabel 4.3

Tabel 4.3. Pengujian Normafitss Data Peelitian
N [ Duta | Kins | Lo Luse | Simpul

Eksp | 0.1196 | 6,140
140

Kil %Ja_;%_p.___

Pries
L?...,‘_L"'.‘._,_._

Potes | Eksp 0,140
2 | Potes 01118 |0.140

3,42, Uji Homogenitas
Uji  homogenitas  dilakukan  dengan
membandingkan nilai varians kedua data pre-tes dan
kedua data - dart kodua kelas penelitian.
Ringk mhn homogenitas data pre-tes
dan a?.f':amww pa;nheu g

t-wum:m mm
Penelitian

No Kk

Eksp
Kird

By
Karl

Vorn | Fua r.;.:’“

173
94

1008
1254

1,165 | 1,67

2733 8|5

126 | 167

Wanly Nanwdrrnt J Pond Aot & Sioms Ved W15 011 N &3-08
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3 Kesimpulan
J Berdasarksn

'mwm

Dari hasil perhitungan uji persyaratan data di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian
dinyatakan berdistribusi normal  dan hemogen
schingga telah memenuhi syarat ustuk dilakukan
pengujian hipotesis.

343, Pengujian Hipotesis

Pengujisn  hipotesis  dilakukan  dengan
menggunakan uji-t ysitu dengan membandingkan
nilai rata-rate  hasil belgjar siswa dari kedun
kelompok penelitian, Berdasarkan perhitungan yang
telnh dilakukan, diketahui nilal rats-rata pos-tes
hasil belajar siswa. pada kelas cksperimen sdalah
scbesar 74,25 sedangkan nilai rata-rata postes siswa
pada kefas kontrol adalsh sebesar 62,5, Varians
pbmunmkbduadmpos-amehuhhh
sebesar 10,6. WWWM
dan warians  gabungsn dari kedua kelompok
mmmmmmmm
scbesat 4,395, Nilai thitung yang diperolch
selanjutnya dibandingkan dengan nilal ftabel dengan
dk (78) untek o (0.05) = 1641 Dan hasil
perbandingan. tung dengan ttabel diketahui
bahwa thitung >labcl (6.03> 1,641),

Dengan  melibat  hasil  tersebut  dapat
disimputkan bahwa dalam penelitian ini Hs dterima
sckaligus menolak HO yang berarti ada pengaruh

hasil belajur siywa yang diajarkan dengan metode
panbmknopenm’mthhlpirm”
materi pokok @sam basa i kelas X1 SMA Negeri |
Petcut Sel Tuan tahun ajaran. 20092010,

3.4.5. Persentase Efektifitas
m.qmnum

P ..I‘.;E:.M,,.. (9%_....,,...,..

Efekrifinay = (0.7625) —(033125)5100%
Efekifinas = 23,125%
KESIMPULAN DAN SARAN

Yhasil _penclitien yong nlah
dulmnmhwlm

PS
Ym{ dari hqﬂ NNQ: qull
fengan pem m

hitung > ttabel (4395>|64|). Besar penumse
fektivitas peningkatan basil belajar kimia siswa
walah 23,125%. Dapat disimpulkan pembelajaran
nodel  kooperatif tipe  TPS  leblh  efekeif
ibandingkan pembelajaran konvensionsl ceramah

orly Masbuval. J Fost Mut & Sover Vol 1) 20T 1 A abas

.‘ - m. ‘
uhMMévm‘ me
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pada pokok bahasan asam-basa di kelas XI SMA N
2. Saran

Berdasarkan pembahasan dan  kesimpulan
yang telah dikemukakan diatas dspat disarankan
babwa

1. Sebagsi bahan masukan bagi calos guru yang
akan menggunakan pembelajaran kooaperatif tipe
TPS dalam upays meningkatkan hasil belajar
kimia siswa,

2 Sebagsi bahan acuan bagi pensliti lanjuten
u&mﬂm&o&mﬂm*ﬂfﬁ
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